
MUTHL/tQDAIY MUOAWAD
(Studi Pemikiran at-Thufy Pada Kitab

Syarh MukhtasYar Raudhah)

OIeh DR.Muhammad Faisatr Hamdani, MA

I The comprehensian af Mt*hlaq and Muqayyad is necessary in

Methodatagy of lstamic kw. Because it studies directly to the written

source of lslamic law. This article explains thase theories according to the

at-Thuf's thought.

A. Pendahuluan

Pembicaraan tentang masalah Muthlaq dan Muqayyad pada

dasarnya harnpir sama delgan membicarakan ta'liq thalaq.

Dimaksudkan demikian karena kedua permasalahan ini sama-sama

rnembicarakan lial-hal yang berlaku umum, apa adanya atau sesuai

lafozh yang disebutkan dan dengan lafazh yang terikat dengan

sesuatu hal, sifat, keadaan atau syarat yang melekat pada lafazh itu.

Demikian juga dalam hal hukumnya selalu tergantung pada

hai yang menjelaskan tafzh dimaksud, qayyid, ta'liq, sifat, keadaan

atau syarat yarlg menerangkannya selalu diperselisihkan para ulama

apalagi motivasi untuk melakukan itu (penyebabnya) tidak sama dan

berbeda-beda.
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Dalam makalah ini. sesuai dengan apa yang ditugaskan pada

pemakalah, akan dicoba mendeskripsikan masalah-masalah di atas

menurut berbagai pendapat ulama, khusgnya at-Tufi, apa yang di

maksud dengan muthlaq dan muqayyad, di mana letak perbedaannva,

serta apa jenis dan hukumnYa.

Perjalanan llidup dan Prestasi Intelektual Nazmuddin at-

Tufi

Nama lengkaP beliau adalah

Sulaiman bin Abd al-Qawi bin Abdu

al-Sarsasi at-Baghdadi al-Hambali.l

Thuff, 2 Km dari kota Bagdad tePi

*
.1 j

Nazm al-Din Abi ar-Rabi'

al-Karim ibnu Sa'id at-Thufu

Beliau dilahirkan di desa

Sungai Isa kabupaten Sarsar,

Irak. Menurut Ibnu Hajar (w. 852 H)2 ia lahir tahun 657, Ibnu

Rajab3 dan al-Imada 1w.t089 H) mengatakan tahun 670-arl

Sejak muda ia sudah hafal fiqh Mukhtashar al-Kharqi dan

latab al-Luna', buku nahwu karya tbnu Jinni. Sesudah itu ia sering

ke Sarsar untuk menuntut ilmu pada syeikh Syaraf al-Din Ali bin

Muhammad al-Sarsasi.

rAbdullah Mustafa al-Maraghi, Pakar-Pakar Fiqh Sepanjang
Sejara\ alih bahasa Husin Muhammad, Cet I wggXaIgtta, LKIS,
20b1), it^. ZZZ dan Lihat juga Abdul Wahab Khallaf, Mashadir al-
Tasgi'al-Istami Ma La lVassha fihi, Cet III (Kuwait: Dar al-Qalam,
1993), hlm. 96

2lbnu H4iar, od-Durar al-Kamimah Fi Aggam- al-Mi'ah al
Saminah"Jilid II (Qahirah: Dar al-Kutub al-Hadisah, 1966), hlm

3lbnu Rajab, Al-kit'ala Thnbaqat al-Hanabilgly.Jilid II (A1-

Qahirah: Matbabh as-Sunnah al-Muhammadiyah, 1952]l, hlm' 366

aAbdul al-hayy al-Imad, Syazarat al-Zahab fi Akbar Man
Zahab, Jilid VI (Beirui: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, T,Th), hlm' 39
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Setelah itu beliau melanjutkan pendidikannya ke Baghdad. Di

sana ia meng;hafal al-Muharrar (kitab Fiqh) dan mendiskusikannya

dengan S-veikh Taqiy al-Din al-Zanrani (w. 729 H). Pengetahuan

bahasa Arab beliau peroleh dari gurunya Muhammad bin Husein al-

Mushali (W.735 H), ilmu Llshul al-Fiqh dari al-Fariqir dan Ilmu

Hadis dari Ibnu al-"fabbal.2 Ia juga pernah belajar hadis pada Ibnu

Jamrah di Darnaskus, al-Flafiz Abdu al-Mu'min bin Khalaf dan Qadi

Sa'ad al-Din al-Harisi. Beliau juga belajar ilmu Nahwu dari Abu

Ha3yan an-Nawarvi dengan membaca Mukhtasyarnya sendiri

Sibawaih"

Dan siniiah ia terpengaruh dengan paham Syi'ah3 dan sempat

di hukum penjara oleh Qadi Nabilah di Mesir karena ia mengkritik

habis para sahabarsahabat nabi Muhammad saw. Kemudian setelah

itu ia pergi ke kota Qaus dan menetap di sana untuk bebapa lama dan

membaca sernua kitab-kitabnya.

Sebenamya pada mulanya ia berfaham sunni terutama ketika

di Darnsyiq clan bermazhab Hanbali, kemudian setelah beliau ke

Mesir beiiau terpengaruh dengan faham syi'ah.

Namun. selelah ia haji ke Makkah pikirannya kembali seperti

sernula. Ia terus rnengajar F{adis dan mengarang berbagai buku. Dan

i Ibnu Hajar, ap.cit., htrn".244
2 lbid. hlm. 233
glbnu Rajab rnengumpulkan minimal 5 data yang

menunjukkan at-Thufy terpengaruh faham syihh dan salah
satunya adalah keterlibatan at-Thufy dalam memfitnah Umar dan
mencela Abu tsakar. Umar dikatakan d.engan sengaja telah
menyesatkan unlat karena tidak membolehkan nabi saw
menuliskan hadis saat hendak wafat.

F
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di antara buku-buku yang beliau tulis adalah'. syarh al-Arba'in karya

an-Nawawi, Mukhtasyar Raudah at-Mmuffiq Ji {}shul ala Tariqoh

Ibnual-Hajib,Bughyahat-Sa'ilfiUmmahatal-Masa'il'al-lksirfi

Qawa'id al-Tafsir, alRiyad an-nawadir fi Asybah wa an-Nazha'ir'

Al-Zari'ahilaMa'rifutAsraral-Syari'ah'Ta'aliqalaal-Anazil'

Syarah al-Muqamat al-Harriyayh dan Mukhtasyar st-Tirmidzi' al-

Isyaratltahiyah,al-ZidatAlqur,an,Mukhtasharal-Hashil,Qashidu

fi Aqidah dan masihbanYak lagi'

Beliau meninggal di kota al-Khalil pada tahun yang

diperselisihkan.Menurutas-SuyuthitahunTll'tbnuHajartahunTl6

Hdanal-SafdimengatakantahunTl0H.Demikianlahkehidupan

singkat at-Thuff. Ia dikenal sebagai seorang yang cerdas' pintar'

relijius,tenangdantidakrakuspadakemewahanduniawiseperti

komentar az'Zahabi.

C. Kondisi Sosio-Cultural Pada Mesa Ath-Thufy

Pada masa hidup at-Thuff ini perkernbangan pemikiran imam

mazhabsudahbegitumerasukihatidanpemikiranumatlslam

sehingga tradisi atau tragedi saling olok' ejek dan menyalahkan antar

para penganut mazhab begitu tampak nyata dalam kehidupan sehari

hari.

Bahkan terdapat peristiwa yang paling tragis ketika penganut

mazhab Hanafi yang banyak dipegangi penduduk Masyriq melewati

daerahmazhablainmatidibunuhdanhartanyadianggapsebagaifa,i

.HalinimerekalakukankarenapenganutHanafitelahdipandang
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kafirdandaerahpenganutnyaitudipandangDaral-Harbbagi

penganut mazhabMaliki yang banyak dianut penduduk Maghrib'

Pengkultusan pada para imam mazhab oleh pengikutnya juga

berkembangpesatsehinggabanyakhadispalsubermunculandalam

upa.ya logitimasi dan pembelaan terhadap mazhab yang dianut' Dari

semua peristiwa ini nyatalah akan ketidak siapan umat Islam saat itu

untrk berbeda pendapat clan ketidak toleran mereka dalam menyikapi

pendapat orang iain-

Berangkatdarikenyataaniniat-T.hufyselaluberupaya

niemunculkan pemikiran-pemikiran baru yang kontroversial saat itu

dalamupaya rnernbentangkan toleransi terhadap perbedaan mazhab

yangada.Diantarapemikir.anbeliauyangpaiingmenonjoladalah
,, 

T e rl t" i M u s l. a h ah ( E a' ya al - ]4 a s l ahah)" y artg dij adikan dalil terting gi

dalarnpengambiiansurrrberhukumdalambidangmu,amalat.Bahkan

jikadalilAlqui,anrlansurrnalrtampaknyata-nyatabertentangan

dengan nt.aslakah ammah maka beliau dengan serta merta

meninggalkarulya'Namunra'yual-maslahahyangbeliauungkapkan

ini berteda dengan terori maslahah mursalah yang ada dalam kitab-

kitab ushul tiqh. Adapun bidang Aqidahdan Syari'ah maka at-Thufi

tetaplneneilpatkanAlqur'andanSunahsebagaisumberhukum

tertingi.

Pemikiran-pemikiran baru ini tampak misalnya dalam

pendahuluan syarah Matan Arba'in an-Nawawiyah' Beliau

mengungkaPkan:

27



"Saya irugatkan pada pala pembaca aga?' titiok

memahamintnl;a (pemikiaran saya ini) secaro {erpisuh

("sepatang-sepotong). Sebail*rya anda jang*tt buru-huru

menentang pemikiran yang dituangkan clalnm buku i*i yanE

anda nilai bertentangan dengaru nalar dan pengetahtrm yen,!

sebeiurnruya, tcpi cobalah rercungkan dttn nzenglajirqtl secs;"a

berulang-ul ang dan drie gan pe r{ineb angc n yzng l; en r;v -is e nar

matang. Dengan begitu. orcdu dapot mem.*Liarni pernikiran

yang saya kembangkan ini. Kaedah ini juga saya tulis bufutn

untuk clibaca oleh mereka yang herytikiran .iutruud, terpaktt

pada pendapct-pendapat yang ada sebelutnny$, tetapi untuk

orang-orang yang dinamis dan tidak terkecok o{eh hal-l:G!

yang menakjubkan yaitu orang-orang jts11g sadar ricn wwmpu

membedaksn ]lara tckoh rnelalui kehenarcn ))afig
,lisampaikannyo. bukan mengerti kebenaran rnelalui orGng

y ang cl i t o ko hknnny at, ungkapamya

D" Pengertian Lafazh Muthlaq

Secara etimologi kata muthlaq berasal dari kata athlaqa yang

bermakna: melepaskan atau mernbebaskan2 Secara terrnirrotrogy para

Ushuliyyun memiliki redaksi yang berbeda-beda" Al-funidi misaln,va

beliau mendefeni s ikan mut hl aq

lMustafa Zard, Al-Maslahah Fi Tosyi' al-Islami wa Nazm al'
Din al-Tufy, (T.tp: dar al-Fikr al-Arabiy, 1964l,, hlm. 227-228.

2louis Ma1uf, Al-Munjidfi al-Lughah wa al-Ilam (Beirut: Dar
al-Masyiq, 79941, hlm. 470

28



qa y?rlg

ogy para

misalnya

Nazm al-
8.

:irut: Dar

1e.;+ J it".i,,JJ- .,Jc Jhll lill

Artinya: Lafazh yang menunjukkan atas suatu pengertian yang

menyeluruh pada j enisnYa.

Abdul Wahab Abdus Salam mendefenisikan:

2or_r$ J^ cJIi; h$ \ t$Ul.rJ' dhlllill

Artinya: Lafazh yang rnenunjukkan atas esensinya tanpa ikatan yang

rn rng ilrangi sel uruh 
"! 
angkauannya'

Sedangkan Abi Yahya Zzkariy a mendefenisikan:

't.+ >t, {,oul ,} .J.U

Artinya: I-afazlt yang menunjukkan arti yang sebenarnya tanpa

dibatasi (dikaitkan) dengan sesuatu.

Khudari Beik mendefenisikannya dengan: lafazh yang

menunjukkan et{ts satualt atau bebercpa satuan (afrad) yang dikenal

tanpl ado pembaissan yang rerhadap lafaz ittt sendirf

Abu Zaluah mendefenisikan:

lAii }:in i,{uharnmad al-Amidi, Al'lhkam fi Ushul al-Ahkann,
jiLid II (Beirut: Dar at-Fikr, 1981), him. 162

2Ahdu al-Wahatr Abdu al-Salam Thurvailah, Atsant al-

-'.tghah-fi llth.tilafi at-Mujahidiru (Kairo: Dar al-Salam, T'Th), hlm' 459

sAbi Yahya Zakatiya al-Anshari, Ghagatu al-Wushttl Sharhu
Lubbi al-tlshui {Surabaya: Kitab lJtama, T'Th), hlm. 82

aMutramrnad Khudhari Beik, Ushul at-Fiqh (Mesir: a1-

\laktabati al-Tiiariyanah al-Kubra., 19691, hlm. 191
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rl e^+ll 3l 'or'-ell Cl '1iJ.l )P rt Zvv * .-i+ g tll :n Jlt^ll}ill
1p ,o..t- LJ 4+ lJl o.!c d+ &, ' i' -rl

Artinya: Lafzh muthlaq adalah lafazh yang memberi petunjuk pada

maudhu,nya (sasaran penggunaan |afazh) tanpa memandang kepada

satu, banyak atau sifatnya, tetapi memberi petunjuk kepada hakikat

sesuafu menurut aPa adartYa'2

Adapun al-Tufy mendefenisikan lafazh muthlaq adalah:

34,,1=14L1.:, iirG- Ju:cb U* * l:-13 cljl5 L

Lafazhyangmemilikisafumaknayangtidakditentukanyang

pada dasarnya dianggap memiliki cakupan bagi (seluruh) jenisnya'

Contohnya, Firman Allah SWT dalam surah al-Mujadalah: 3:

...t;l-3i bl,Jli u "g)'2i3.. 
-

Artinya: Maka hendahklah ia memerdekakan budak

dan sabdaNabi saw:

(,pjlJtt ),& )l CL$ Y

Artinya: Tidak ada nikah tanpa wali'

rAbu Zahrah, uslutl at-Fiqh (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi,

T.Th), hlm. 134

2AmirSyarifuddin,UsfutlFiqh'JilidII'CetII(Jakarta:Logos'
2001), hlm. 116

3Nazamuddin Abi ar-Rabi' Sulaiman bin Abd -al-Baqi 
bin

Abdu al-Karim iu."'-3Ja- *-tf"'ty' SAall\ Mukhtashar ar-
^niin"t,,luz 

II (T-tp: Muhssasah, T'th) hlm' 630'
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jjJi 3sJJt^llJ'ilt

; + ,J+ &, G.-jJl

lberi petunjuk pada

memandang kepada

$uk kepada hakikat

wn!.aq adalah:

F. _1'p l:-ly cbt.r3 L

h\ ditentukan yang

, -iuruh) jenisnya.

n:dalah: 3:

L i;x...

rc budak

tJ )o|3YtEl$)

'l-Fi}<r al-Arabi,

--akarta: Logos,

-i:d al-Baqi bin
\!--l:htasLtar ar-

Kedua kata di atas "raqabah dania,a/i mencakup makna yang

tidak ditentukan jenis budak dan wali apar (budak/ wali muslimkah
atau kafir).

Dengan demikian rafazh muthlaq itu adalah rafazh yang
mencakup pada jenisnya tetapi tidak mencakup seluruh afrad di
dalarnnya dan di sinlah retak perbedaannya dengan lafazh am yang
meliputi selumh afr adny a2

Murtadha Mutahhari mengatakan: persoaran am dan khas

rnenyangkut suatu tatanan yang biasanya meliputi segala bentuk
penerapan hokurn yang berbeda-beda, yang sebagianny4 karena alas

an tertentu, merupakan bagian dari umum. sementara masalah

murthtraq dan muqayyad berhubungan dengan hakikat dan watak dari
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh si pemikur kewajiban
tersebut. Jika hakikat dan watak kewajiban itu tidak memiliki syarat

tertentu maka ia adalah muthlaq, dan jika memiliki syarat tertentu,
berarti ia muqayyad.3

Dari segi cakupannya muthraq iuga dapat dikatakan sama

dengan nakir*h yang disertai dengan tanda-tanda keumuman suatu

lafazh, termasuk.T'a m a' n aki r cr h y ang be lum q ayy i d (punya ikatan)a

tlbid., hlm.630-I
2Amir Syarifuddin, Op.cit., hIm. 1 L6 _ ltZ.
sMurtadha Mutahhari dan Ayatullah Baqir

lengctntor Ushul at-Fiqh, te{'emah oleh 
-satrio pinandito

Pustaka Hidayah, 1993), I, him. 160
4lbid..

as-Sadr,
(Jakarta:
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ContohnYa Firman Allah SWT:

["t1blt]lt"a,r"i& i-F,,...

Lafazh"Raqaba|' 1\iit'=hamba sahaya) adalah muthlaq' di sampmg

mencakup afradnyayang banyak' juga tidak dibatas\ afrad manapun'

Lebih j el as Prof'Dr' Amir Syarifuddin mengatakan :

Lafazh muthlaq dari segi 
-meliputi 

seiumlah afradnya adalah

sama dengan lafazh am Nay1tn di afiara keduanya terdapat

perbedaan'''ii-0"'sipt 
LalazLt am ittt umumnya bersiftt

svwmuti fl*i'i'i'l "1*1i"" 
*i'u*u*on datam tafozh

muthlaq bersifat badari-(pengganti). 
(Jmum yang bersifut

svwmuli i''u'"iion'n kulli (k^;;lu"h'n1 yang berlaku atas

satuan-satuan sedangkan am badali adalah kulli dari segr

fidak terhalang untuk *'nnggo*Uorkan teriadinya

kebersamaan' tapi fidak *n'fli*tarh'nn untuk setiap

satuan-s atuan, hanya menggamb rrt on satuan yang meliputi'|

E. Pengertian Lafazh MuqaYYad

Secara etimologi muqaYYad b;rasal

mengikat, membatasi dan merintangf

dari kata + Yang berarti

Secara terminologi Al-Amidi mendefenisikannya:

34ii,a+ilt ll d*eb^' i' -",Jc\Jtt'EtiNl c)^Olsl-

rlbid.
,rili" Ma'luf, oY-cit'htm' 665

3Al-Amidi, Lacat
3V
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Artinya:Lafazh_|afazhyangmenunjukkanatassifat/keterangan

atas Pengertian Yang muthlaq'

Sedangkan Khudhari Beik menyatakan bahlva Muqayyad adalah:

1]",: JFi,.,* .+! itj:l;il 3l :Y,=1c jrL

Lafazhyang menunjukan atas satuan atau beberapa satuan yang

disertai dengan pembatasan pada lafazh yang indefenden itu'

ZakiST rddin S ya' ban men gatakan Muq ayy a d adal ah :

g* ali*: 
'+r1d .Jr .J+ u q ..rl-.:61: +- -t'-:1*2il -91 

r-F ..Jt cJ+ 9:ll 
gilt

2 c''u"-lt

Artinya: Lafzftyang menunjukkan satu atau beberapa afrad yang

tidak tertentu dan disertai dengan sesuatu sifat dari berbagai sifat

yang mernbatasinYa

AdaPun Abu Zahrah mendefenisikan:

'l-d Jl irl,-a Jl Jit= ,91 liua3a +l- 4+A \Jl ,,Jc cl+l-

Artinya: I-afzh yang menunjukkan zatnya (esensinya) yang terikat dengan

satu sifat. keadaan, tujuan atau syarat'

Sementara itu Nazamuddin at-Thuf mengatakan Muqayyad

adalah:

1 a.,i= aiF.,l' Jrlj+ [iJ,'-J'' -91 o+'^ b=lj ri3\x L

*

rKhudhary Belk,l'oc'ci
2Zakiyuddin SYa'lcan' - Ut^l{

llansvurat Qarul'usyi, 1979), hlm' 30O
3Abu Zal:lrah, l'oc'cit

at-Fiqh al-Islami (T'TP:
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Artinya: Satu lafazh yang memiliki satu makna tertentu atau sifat

yang ditambahkan pada hakikat jenisnya, seperti perkataan laki-laki

yang alim, c-:i.l l+j ;o r-r:-ll): Bebaskanlah Zaid dall perbudakan)

dan Firmna-Nya: :t--ij &': '1*i...".-..(: ."maka bebaskanlah

seorang hamba sahayamu yang beriman-.. (An-Nisa': 92)) atau- ' ""

iq.-, erF ,iJ+$:.. .".(: ...maka hendaklah ia puasa 2 bulan

berturut-turut ...(An-Nisa': 92)) dan demikian juga dengan sabda

nabi saw: Y CK Yl J,:+ :-5:." d:cuLi3 (tidak sah nikah kecuali

dengan seorang wali yang cerdas dan saksi yang adil).

Sifat alim bagi laki-laki, budak bagi Zaid, beriman bagi

hamba, berturut-turut dua bulan dan cerdas bagi wali adalah sifat

tambahan terhadap hakikat jenisnya, sebab laki-laki itu boleh jacii

bodoh, hamba sahaya itu bisa mukrnin bisa kafltr, bulan itu bisa

berurutan bisa tidak dan wali itu ada yang cerdas ada yang safih

(bodoh) dan semua sifat yang melekat itulah yang menyebabkar

lafazh-lafazh itu menj ad i terikat (m.u q ayy a d) den g annya.

Semakin banyak qayyid suatu lafazh maka sernakin tinggilal

keterikatannya. Misainya kalimat: J&l ts-l Z;^j,, {*4, <+i= }gf:L'

tigggi tingkatamya daripada kalimat .!i'l s+J i--l^ saja.'

Misalnya lagi Firman Allah SWT dalam Alqur'an Surah ":-

Tahrim:5:

1Al-Thufy, Lac.cit

2lbid., hlm. 633
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]ntu atau sifat

rrtazln laki-iaki

n perbudakan)

,n bebaskanlah

. ql)) atau- . "..

F'-iia 2 bulan

r -:11i3I1 Sabda

L. r,,kah kecuali

L oeriman bagi

r..i adalah sifat

r, riu boleh jadi

- 'oulan itu bisa

i :ia yang sahh

rg menyebabkan

n) a.

e:lakin tinggilatr

: rj. irL,: lebih
.l

[q:r'an Surah at-

)

:-,fr.ti c-r$ri crrS$ *\-"';-&ti* b$ lJ+r Elril {lr-i ''ll ';Sil" 'O)""

. ... l'Jl.silr otlji crl-Li-L

Artinya: ...Jika dia (Muhammad saw) menthalak kamu maka Allah

SWT akan menggantikan baginya istri-istri yang lebih baik dari

kamu yang muslimat, tnukrninat, taat' bertaubat' rajin ibadah'

meniaga diri. janda atau perawan" '

Kadang-ka datg qayyirl itu juga hisa trerupa bilangan' masa'

tempat ata-u aiat.i lu{isalnya kate-kata: Puasalah engkau hari senin

dan puasalah engaku di lndonesia dan seterusnya'

F" Perbedaan Lafazh Muthtaq darn Muqayyad

Seteiah mentJefenisikan lafazh muthlaq dat' muqayyad maka

jelasiahbahwaperbeciaanantarakernuan.vatertretakpadapengikat

atau penrba-t as {qayr-ic{)nya, di mana mutltlaq menunjuk pada hakikat

Sesuatulanpaaciasatuketerangarratausifat/vangmengikatnyadan

tanpa memperhatikan satuan serta jumiahnya' Misalnya Firman

Allah SWT dalam atr-1r{ujadalah: 3

.".. ;a;''li llJ Lr".Jiq'ji Lt^{ ....

I,at-azhR.aqab*hadaiahmuthl*qkarenainitidakdiiringidengansifat

apapr.rn, apakah ia seorang rnukmin atau kafir'

Seriangkanmuqalyad,menunjukpadahakikatsesuatutetapi

rnemperhatikan bebarapa hal seperti jumlahnya' sifat atau

llbid-, htrm" 534
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keadaannya yang disebut dengan qayyid. misalnya Firman Allah

SWT dalam surah an-Nisa': 92

G':'&E"F tJ"= -D-# {-t tn-r

Artinya: ...barangsiapa yang membunuh orang yang beriman secara

tidak sengaja (tersalah) maka hendaklah ia memerdekakan budak

yang mukrnin

Lafazh raqabah (hamba sahaya) dalam ayat ini terikat dengan

(menggunakan) kata "beriman" sebagai qayyidnya. Jadi dalam ayat

ini harnba sahaya yang harus dibebaskan adalah hamba sahaya yang

beriman saja dan tidak sah memerdekakan hamba yang tidak

beriman.l

G. Jenis dan Hukum Lafazh Muthlaq dan Muqayyad

Lafazh mu t hl a q dan mu q ayy ad kadan g-kadan g bi sa berbentuk

perintah dan terkadang berbentuk berita (khabar) saja. Mislanya: ,

..F.l a+-,, (bebaskanlah budak itu;, ii^3^ .:itl a$'l (bebaskanlah

hamba sahaya yang mukminah). Bentuk berita misalnya: 2Y 
615r Yl

oJr :,iy g!:c-:rl-lj dan 
3) 

asi Yl j-*l

IAmir Syarifuddin, OP.cit, hIm. 118
2HR asy-Syafil dan eaihaqi' Dalam sanadnya terdapat

Musiim bin Khalid az-Zanji yang utaham
3HR.Ahmad, Tirmidzi, Abu Daud dll.
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,'a Firman Allah

rg berirnan secara

rerdekakan budak

; ini terikat dengan

a. Jadi dalam aYat

.amba sahaYa Yang

Lamba Yang tidak

Wuqayyad

lang bisa berbentuk

r) saja. MislanYa: ,

a+-.r (bebaskanlah

nisalnYa: 
2) 

615 Yl

sanadnYa terdaPat

Pada prinsipnya hukum Lafffih muthlaq itu tetap pada

kemuthl*qagnya selama tidak ada datri1 yang yaftg

mengqayyidkannyA apalagr ayat itu sudah qath'i' dan hukurn lafazJr,

muqayyad juga tetap pada kemuqryyadmtya' Misalnya Firman

Allah SWT dalam surah an-Nisa' {+):23

LrJi" F$; FJ'i;l Fx{i.....dr

Diharamkan bagi kamu (rnenikahi) ibu-ibumu dan anak-

anakmu-

Narnun,apabilapadalalarhmuthlaqterdapatdalityang

mengqayyidkanflya, maka dalil ini dapat mengalihkan

kemuthlaqawrya dan ia berfrrngsi sebagi dalil yans menjelaskan

maksudnya.l Misalnya Firman Allah SIVT surah an-Nisa': 11

li )'+ 
-*iis **iti+ iliF

Sesud-ah dibayar wasiat atau hutangnya

AYat ini dibatasi dengan hadis:

,i]lil J.:rllll ;.nS

Sepeciga itu banYak.

Atau contoh lain surah al-ir4aidah (5): -a

! 11tt -r.l l-blu-, -,',.,;]l Hi 3r ii}Jl 'Sl; L:,"}

Dalam ayat ini i-erdapat kata "al-Darn"

Kemudian dating ayat iain yang bersifat

al-An'am (6) : 145:

lAbil Zahrah, l-ac. cit'.

yang bersitat muthlak.

muqayyad Yakni surah
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G u i+l d f i-rl i.;- lU;iJ& aeu, ".JJtiu! 
;it 3-& 'osT^':l

1r'l l..Ji;

Dalam ayat di atas ada kata "al-Dam al-Masfuhan" yang

problemnya sama dengan ayat di atas sehing ga ayat yang muthlak itu

dibawa kePada aYat Yang muqaYYad'

Al- Syairazi dalam Syarh al-Luma'nya menjelaskan ada 3

alternatif dalam memahami lafzh rnuthlaq dan muqalyad' yaitu:

1. Lafazh muthlaq yang tidak ada qayyidnya

2. Lafazh muqayyad yang tidak ada muthlaqnya'

3- lafazh muthlaqyang memillki muqayyad'l

Adapun lafazh mutlak yang tidak ada qalrytidnya tetap pada

kemuthlaqamtya dan dipaharni secara umurn' misalnya firman Allah

SWT:

5l pll Cr 6:-i

Artinya: maka gantilah (puasa yang kamu batalkan itu) pada hari

yang lain. Kalimat ini adalah muthlaq' oleh karena itu orang yang

membatalkan puasanya karena sakit atau musafir boleh

menggantinyakapansajadandimairasajaberturut-turutbuiannl,a

atau tidak.

Demikian iuga lafazh muqayyatl yang tidak punya lafazh

muthlaq tetap harus dipahami dengan kemuqayyadannya dan tidak

iAbu Ishaq Ibrahirn al-syairazi, suarh al-Luma'(Beirut: Dar

al-Gharb al-Islami, 1&8i,- r,i*' 416' lir'at Suga at-Thufy' op'cit'

him.635
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Dalam ayat ini kata al-Dam diberi sifat masJuft (mengaiirl-

tetapr hukum keduanya adalah sama, yakni sama-sama haram dm

demikian pula sebab timbulnya hukum yaitu darah. oleh karena iur

dibawalah lafaz muthlaq ke muqalryad artinya lafazh mahlq
mengikut pada lafarh muqayyad sehingga maksud darah di ares,

adalah " darah yang mengalir". Bagian ini disepakati oleh ahti

ushul.l

2. Sebab berbeda tapi hukum sama, yakni sebab yang

menimbulkan hukum berbeda antara lafzh yang dimitfti

muthlaq dengan muqayyad tetapi hukumnya sa-al
Contoh surah al-Mujadalah (58) : 3:

la r'a' .-t P. . a... ) . u
....t-L^1, Ot 4! ,g 1+) Itrf--

dan al-Nisa' (4): 9l:

.... i$_r lu-xi trl Li"j: '&,-n:tl"i. ul E 3: Aq bl ,iiidlls rr
Lafazh roqabah pada ayat pertama adatah lafazh muthlaq

yang menjelaskan bahwa kaffarah zhihar adalah memerdekakan

budak, sementara pada ayat yang kedua lafazh raqabah adalah

muqayyad (terikaQ dengan kata mu'minoh fteriman). Orang yang

membunuh seorang mukmin tanpa sengaja harus rnemerdekakan

budak yang beriman. Jadi kedua ayat ini berbeda sebabnya (l.ang

satu karena zhihar dan satu lagi karena membunuh mukmin tanpa

rBahkan menurut at-Thufy wajib hukumnl-a
menanggu,ngkan (memahamil latazh muthlaq kepada lalazh
muqaggad. At-Thuff, Ibid, t,.lm. 636
_ :At-Thufy, Did, hlm. 639. Amir Syarifuddin, Ibid., hlm. 120 .

Abdul Qadir, Op.cit., hlm. 468



(mengalir),

haram dan

h karena itu

zh muthlaq

rah di atas

ri oleh ahli

sebab yang

mg dimiliki

n)'a **u-2

--F , . a.

1I_l tt-t -c..

ii.P lrs tr
tzh muthlaq

merdekakan

sbah a&lah

Orang yang

:merdekakan

abnya (yang

ukmin tanpa

hukumnya
mda lafazh

L, hlm. 120 .

sengaja), tetapi sama hukumnya yaitu

memerdekakan budak.

sama-sama wajib

Dalam hal ini terdapat perbedaan ulama, yaitu:

a. Sebagian kalangan ulama Syaf iyah, Malikiyah, al-Qadhi

berpendapat ditanggungkan (dibawa) muthlaq pada yang

muqayyad.t Jadi hamba yang bersifat muthlaq pada

kaffarah zihar dibawa kepada hamba sahaya yang mu'min

yang disebutkan sebagai kaffarah pembunuhan tidak

sengaja.

Ulama Hanafiyah, Abu Ishaq bin Syaqila2 mengatakan

lafaz muthlaq tidak dapat dipahami muqayyad- Jadi

muthlaq harus dilaksanakan sesuai dengan

kemuthlaqannya dan muqayyad sesuai dengan qayyidnya

sehingga sanksi zihar adalah memerdekakan hamba

sahaya secara muthlaq dan sanksi (kaffarah) pembunuhan

tidak sengaja adalah memerdekakan hamba sahaya yang

mukmin.l

b.

3. Sebab sama tapi hukum berbeda.a Misalnya Qs.al-

Ma'idah (5): 6

rAt-Thury, Ibid., hlm. 640. Pendapat ini
Jumhur juga. Lihat Abdul al-Qadir, Ibid.,lelrn. 468

zAt-Thufy., /bid
3Amir Syarifuddin, Op.cit,- hlm. 120-
4lbid, hlm. 121. Abdu al-Qadir, Ibid.467.

didukung oleh

4t

@Ff.-
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Hai orang-orang yang beriman jika kamu ingin mendirikan shalat

maka basuhlah wajahmu dan kedua tanganmu sampai siku'

Dalam ayat ini dijelaskan menyapu tangan samapai siku

(muqayyad), sementara itu Allah berfirman lagi dalam surah dan ayat

yang sama:

....4i, rsj]Jl1&;]j li;1j l+it tirr. ti;;!r 'ot tri.r p1.'..

Bila kamu tidak dapat air maka bertayammumlah dengan tanah yang

bersih, sapulah mukamu dan kedua tanganmu dengannya'

Dalam ayat ini dijelaskan keharusan menyapukan tanah pada

muka dan dua tangan. Kata " tangan" di sini tidak diikatkan pada

satu sifat. Tangan dalam ayat ini adalah muthlaq.

Hukum pada kedua ayat itu berbeda yaitu pada muthlaq ada

kewajiban menyapu dan pada muqayyad ada kewajiban mencuci

sementara sebab vagi keduanya adalah sama yaitu keharusan bersuci

untuk mendirikan shalat.

Dalam hal ini juga terjadi perbedaan pendapat ulama, yaitu:

a. Menurut mayoritas ulama (Hanafiyah, Malikiyah dan

sebagian Syaf iyah), lafazh muthlaq tidak ditanggungkan

pada muqayyad,t artinya muthlaq dipahami apa adanya

(menurut muthlaqnya) dan muqayyad sesuai taqyidnya

lSama dengan pendapat at-Thufy. At-Thuff, Op:c,ttlelrl- 644
dan lihat juga Amii Syarifuaain, Ibid. dan Abdu al-Qadlr lbid'
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.an shalat

apai siku

r dan ayat

"\\ I ^lqJ^l'..'

urah yang

mah pada

tkan pada

thlaq ada

i mencuci

an bersuci

a" yaitu:

jyah dan

rggungkan

ra adanya

taqyidnya

, h1m. 644
bid

(ikatannya). Jadi dalam wudhu' yang dibasuh adalah tangan

sampai siku dan dalam tayammum di sapu tangan dan

anggota tubuh lainnya tanpa batas tertentu"

b, Menurut Sebagian kalangan Syafi,iyah |afazh nnuthlaq

dipahami sesuai dengan muqayyadnya sehingga pada

tayammpun tangan harus disapu sampai siku'

4- Sebab berbecla dan hukumnya juga berbeda- Dalam hal ini

ularlrasepakatuntukrnemberlakukannyamasing-masing

sesuai dengan keadaannya.l Contoh firman Allah surah

al-Maidah:38

tb &fs 4ll L,4 Utsj lJ..S r:+ ;'r; Q;'!1 lrii46 aiJt:"]lr ij-,uJtj
,r-

^S.s.... !.t ,-

Artinya: Pencuri laki-laki dan perempuan itu dipotong tangannya

Dan Firman-Nya surah al-Maidah: 6

arr....LrelFl JllS+1r p;i lijJ;c;LI:llJl J:i ri! ljil; Lull tiHl[

Arlinya: Hai oraflg-orang yang beriman jika kamu ingin mendirikan

shrilat rnaka basuhlah rvajahrnu dan kedua tanganmu sampai siku'

Dalam ayat pertama <lisebutkan tangan secala muthlaq dan

ayat kedna tangan sampai slku (muqayya@, namun hukum dan sebab

lAbdu al-Qadir, Ibid.
Wajiz fr U shul" al-Fiqh (Beirut:

Lihat juga Abdul karim Zaidar., Al-
Mu'assasih ar-Risalah, 1987), hlm. 8
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keduanya berbeda yang satu hukum potong tangan karena sebatr

mencuri dan yang kedua hukum mencuci tangan karena ingin shalat"

5. Bentuk lain adalah lafazh nruqalyad berada da]'am dua

tempat yang berbeda' Mengenai hal ini ada dua pendapat'

yaitu:

a. Ulama Syaf iyah berpendapat tafazh muthlak harus

ditanggungkan (dibawa) pada salah satu di antara dua

lafazlt muqayyad di tempat yang berbeda itul' Contoh

firman Allah dalam surah al-Maidah (5) : 89:

....aul iJLl1 il;*j...

Maka harus Puasa tiga hari

Kata3haridalamayatiniadalahmuthlaqtanpaketerangan.

sehingga boleh berturut-turut atau tidak'

FirmanAllahSwTdalamkasuslrnfarahzhiharpadasurtah

mujadalah (58) : 4:

,...&6 iil dii 'dr aff.,]f; "lJiJ aun.3

Maka harus puasa selama dua bulan berturut-turut'

Ut mengatakan; dilllssrlnskar:
(dipahami) pada salaf,- ""t"' a"ti dul lafazh muqayyad yang

dipandang lebih mirip atau lebih ""*p"' 
At-Thufy' Ibid'' lrrlrl:,' 645
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rna sebab

;in shalat"

ilalam dua

r pendapat,

riak harus

antara dua

rl. Contoh

: iqr-r...

(eterangan,

ada surtah

u 6 :L.uaS\ --

nggungkan
,yad yang
hLm.645

Dalam hal ini kewajiban puasa dinyatakan dengan muqayyad yaitu 2

bulan berturut-turut.

Firrnan-Nyalagrclalam hal haji dalam surah al-Baqarah: 196:

il;, rila;Lr a:Jl d e[lijtE il;lj,., F L;

Maka hendaklah puasa tiga hari waktu melakukan haji dan tujuh hari

setelah kernbali dari ibadah haii"

Dalam ayat pertama kewajiban puasa dinyatakan secara

wuthlaq, sementara itu lafazh rnuqayyadnya bertemu di dua tempat

.vang berbeda dengan hukurn yang berbeda pula. yaitu: puasa 2 bulan

oertrrrut-turut (kasus futffurah zhihar) dan yang kedua puasa terpisah

(dalam kasus dam haji).

Meskipun lafazh muqayyadnya ada dalam dua tempat yang

berbeda, namun bila dibandingkan temyata salah satu di antara

keduanya lebih tepat untuk dijadikan qalyid bagi lafazh muthlaq

karena adanya kesamaan. Dalam hal ini kewajilran puasa lebih tepat

,jiberi qalyid dengan yang terdapat dalam kaffarah zhihar, yaitu

berturut-turut, karena lafazh muthlaq dan muqayyad sama-satna

dalam kasus kaffarah"

b. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa lafazh muthlaq

tidak dapat ditanggungkan kepada lafazh muqayyad

dalam keadaan tersebut karena lafazh muqayyadnya

berbeda hukumnya. Oleh karena itu lafazh muthlak

berlaku dengan kemuthlaqannya sedan g lafazh muqayy ad

45
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berlaku menurut qaYYidrrya'

sendiri..

Masing-masing 
berdi;

F. Penutup

Semoga bermanfaat
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